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KZGIAvAl KREADLIF DALAH PRO3ES FLMBELAJARAN IFS DI SD

A. Pendghuluan

Sekolah Dasar sebvagal lembaga pendidikan yang perta-
na, mempunyal tugas untuk memberikan pengetahuan, nilai,
sikap dan ketrampilan supaya anak didik menjadi manusia
yang tumbuh dan berkembang seutuhnya. Sejalan dengan pe-
satnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
era globalisasi ini, maka peran zuru dalam proses belajar
mengajer harus berzescr pula dari sunber paaberi informa-
si serta pentransper ilmu menjadi fasilitator, motivator,

modergtor dan xomunikator, seningza suru dapat menjadikan

-siswanya berperan aktif, kreatif, berkreasi menciptakan,

menemukan sendiri yang sesuai denzan taraf perkembangan,
Kemampuan dan minatnya. Kreatif itu merupakan salzh satu
kemampuen yang telah dipunyal oleh semua orang (anak didik).
Tugas guru tinggal menumbuh kKembangkannya. 3Jetiap mata
peléjaran mempunyal kreatif yang berbeda-beda, dalam mata
pelajaran IPS pun kreatif dapat dilakukan (zainal, 1981:22).
3uatu mata pelajaran akan lebih dikuasai oleh siswa
apablla mereka diberi kesempatan untuk mengekspresikannya
Terutama dalem mata pelajaran IP3, yang materinya berkait-
an erat dengan kehidupan siswa sehari-hari, renurut wilian
James yang dikutif oleh sutjipto (1978;146) bahwa takkan
ada sesuatu yang akan diingat atau melexat, jika tidak
diberi kesempatan untuk menyatakannya. 3esual dengan hal
tersebut maka pelajaran IPS akan lebih berhasil jika siswa
tidak hanya mendengarkan atau mencatat saja, akan tetapi

mereka harus dihberi kesempatan untuk berkreatif, sevperti
’ B



berdiskusi, memberikan laporan, mendramatisasikan, menya-

takan dengan gambar, membuat pekerjaan tangan. Dengan de-

" mikian pembelajaran IP3 akan lebih bermakna dan lama di-

ingat oleh siswa., Karena itu dalam proses pembelzajaran
IPS guru penting sekalil mengetahul keglatan-kegiatan krea-
tif yang dapat dilakukan oleh siswa sesuéi dengan pokok
bahasan dalam kurikulum yang berlaku., (sutjipto, 1978;147).
Bila dianalisa GBPP IPS SD vbanyak sekali kegiatan-
kreatif yang Jdapat dilakukan oleh guru terhadap siswanya.
Tapi pada Kenyataannya di lapangan jarang'guru yvang mem-
berikan kegiatan kreatif dalam proses pembelajaran TIPS
sebab guru masih beranggapan pelajaran IPS adalah hafalan,
Karena hal tersebut maka penulis delam makalah ini ingin
memtberikan penjelasan tentang kegiatan~kegiatan kreatif

veng dapat dilakukan dalam proses pembelajaran Ip3 di 3D,

Pembahasan

Nalam Kamus Besar Dahase Indonesia (1988;465) krear
tif adelah meniliki kemampuan untuk menciptakan atau mem-
puanyei daya cipta, pekerjaan yang menhendaki kecerdasan
dan imeginasi. Untuk dapat mengekspresixan sesuatu dengan
paik, seseorang harus dapat mengumpulkan informasi, me-
nyusun dan merangkum dalam bentuk yang baik, perwujudan
aktualisasi diri ini menyebabkan siswa akan berbuat, me-
nyatakan idenya, perasaan dan berbuat tentang sesuatu.
7zl inilah yang harus diketahui dan dikembangkan oleh
suru pada proses belajar mengajar agar siswa dapat meng=-

elispresikannye dalam pembelajaren IP3 (Depdikbud, 1678514)



jetiap siswa mempunyal kxreatif yang berbeda-beda
Lemamnucrn ini glicn berkemtaig dengzan baikrjika siswe di-
nerikan wmotivasi dan rangsangan yaing baik oleh guru atau-
pua motivasi dari siswa itu sendiri. pentuk-bentuk kegiat-

an kreasif yang dapat dilakukan dalan pembelajaran IID

menurut (Sutjipto, 1980;147-149, Depdikoud, 1978, 15-20)

Menzarang

pada umumnya mengarang dalam proses belajar mengajar
IP3 jarang sekali dilakukan oleh suru di sp., Pada hal me-
ﬁzarang erat sekali kaitannya dengan pengaleman anak dalam

dalan kehidupannya sehari-narl. Dengan mengarang anak akan

ol

apat mengungkapkan pengalamannya dengan tepat dan dapat
melatinh mereka berpikir kritis untuk menzhadapi kehidupan
vang aktual dalam memecahkan permasalahan.

Jengarang erat sekali hubungannya dengan kesanggupan
anak untuk mengeluarkan buah pikiran dan perasaannya seca=
ra ‘lisan. Azar znak dapat mengarang dengan baik dalam pem-~
pelajaran IPS mereka harus mempunyai bahan yang cukup da-
pat diperolemnya melalui penzalaman, observasi dan bacaan.
sateri I'P3 dapat memberikan bahan yang cuksup banyak dan-
luas untuk dijadikan materi ksrangan,

pengan adanya kegiatan kreatif mengarang dalam proses
belajar mengajar IP3 siswa dirangsang untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya dan kemudlan menyusunnya da~-
lam ursian yang teratur. Tugas nengarang dalam pembelajar-
an IP3 sudah dapat diberixan pada saat pertama siswa bela-

jar IPS yaitu mulai dari kelas 3 5D, misalnya mengarang

tentanz keadaan rumehnya, keadaan keluarganya, tranportasi



4
di desa, gotong royong di desanyz, kebersihan kampungnya,
xehidupan di desanya dan sebagainya. Semuanya itu digesuai-
ken dengen tingkatan kelas serta dikaltkan dengan pokok-
bahasan dan sub pckok bahasan dalam pelajaran Ilmu Pengeta-i

huan josial (Seetjipto, 1980;5147).

Menggambar

Buah pikiran siswa sering mereka tuangkan dalam ben-
tuk gambar, sebelun mereka pandai menulis., Gambar sebagal
alat ekspresi dapat dimanfaatkan dalam pengajaran IPS di
5D, walaupun gambar siswa itu masih sederhéna. HMenurui pen-
dapat kita belum sesuai dengan yang sebénarnya, namun yang
penting apa yang ingin mereka nyatakan telah tampak dalam
gampar itu, den gambar itu sering mereka beri komentar se-
bagai pernyataan. lMisalnya gambar anggota keluarga, ada-
ayah, ibu kakak dan adik (Soetjipto, 1980;147)

pada diri siswa dapat dibangkitkan keberanian untuk
melukiskan atau menggamoarkan dirinya sendiri, keluarganya,
temén dekataya atau orang lain yang dikenalnya, di samping
itu mereka juga bisa mengsambarkan rumahnya, sekxolahnya,
atau rumah yang adco di sekitarnya, semua aspek ini berda-
sarkan pengalaman langsung.

Untuk menyatakan sesuatu dalam bentuk gambar, sebelum
siswa menggambarkannya mereka seharusnya mempelajari dengan
seksama segala sesuatunya dengan nmengadaken observasi yang
cermat atau penyelidikan mengenal bacaan. Misalnya agar
siswa dapat menggambarkan situasi zaman Belanda, maka siswa
perlu penyelidiki dengan cermat dan teliti, bagaimana ben-
tui rumah, pakaian, sexnjata wakiu itu baru mereka mulail

menggambarkannya. Dengan demikian pengertien siswa tentang



zaman tertentu akan lebih Jelas, Xarerna itu mengganbar me-
nempati kedudukan yang sangat penting dalam proses pembela-

jaran Ir3 di 3D (Cheppy:1986,116).
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Dengen kreatif menggambar dapat membantu sisw
ngat xembali sesuatu yang pernah dilihat atau dinelejarinya
sebelum itu. “enzgzambar juga berguna untuk mengemukaxan De-
ngalaman mereka sendiri, serta menzembanpgkan ketrampilan
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siswa dalam menghayati, aengamati, dan dapat bekeria dengan

cermat dan teliti.

prama dan sandiware.

grena adalah kisah kejadlan a

)

£

gamparxan ikehidupan watak sesorang melzlal tinzkah laku (ak-

ting avau dialog) yang dipentaskan (Hzmuis pahasa Indonesia,
1988:213%), ssdangkan sendivera adalah cerita vansg dimeinkan

oleh orang. ielegluil drama den sandlwara siswa dapat dilatih
mengekspreslsan peraséan den pikiranrya, seolah-olah mereka
beradé‘dalam situssi tersebut, seningsa mereka dapat merasa-
kan dan mengnormati jasa toion-tokokr, dara paklawan, atau
masyarakat.

Serubungan dengan hal di atas maka drama dan sandiwara
merupakan salah satu bentuk pengajaran IP; yaeng cukup penting
bagi setiap tingkat uslia maupun tingkat kelas. Termainan
drema dapat dilaksanakan dalam pentuk bebas, naturcl, spon-
taritas maupun yang lebin formel. Disclenian siswa bermaln
Grama mempunyal veranan tersendiri. secasian besar waxtu sis-

wa digunakan untuk bermain. Sermézin itu sendiri bagl seorang

et

siswe adalah realistis, nerexa berpura-pura, memtuat percaya

orang laln, mencoba meniru apa youl inereka lihat dan dengan
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serta merta mencoba sebatas kemampuan atau sevanjang terjang-
<au oleh mereka, dalam hal ini pada hakexatnya mereka sudah
samz halnyva denzan velajar (Cheppy, 19856 :95 ).

sehubungan dergan hal di atas banyak hal dalam pensajar-
an IP3 yang dapat dinyatakan dalom tentuk drama dan sandivara
3iéwa—siswa suka bermain dazlam hiduvnya, mereka sering ber-
izin peranan sebagai aysh, ibu, dokter, soplir, tentara, De-
layan, jual-jualan dan sebagainya, maka bermaln peran ini-
depat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran IDP3. !iisalnya
dengan memainkan peranan tentang tukang pos,-dengan memainkan-
peranan secbagal dokter maka axan beruambah pengetahusn sisva
tenteng kesehatan dan lain-lain. sandiwara tentang kehidupan
vetani akan memberikan pengertian yang mendalam tentang ke~

1

rcajaran IP3 bi-
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asanya Giberikan/dilakukan n pada aikhir suatu pokok bahasan
(anit) sebagal useaha untuk meranckum apa yang telah dipela-
jari, disinl aken terhukti hingge manskzh siswa-siswa mengu-

q

asai paran pelajaran yang telah dipelajarinya, dalam permain-

an drams dan sandiwara ini tampak pula pengertian yang KU -

rang tepat.

sebelwn drama dan sandiwora dipentaskan jdaru bersama
sisva telan mempersiapken neskeh cerita, prilak dan perleng-
wzpan vens Gapal mendudang selakzonasn drana aan sandivare

langkeh kegiatan 1tu dapat menperluas penge-
shuon siswa btentang hal-hal yang akan dimainkan, Drama dan
sniivers sansat berguna bazi siswa untuk mengekspresikan

ape. yeng telah dipelajarinya dalam nengejaran 1P3, dalam hal-



eran guru aanya sevasal motivator dan fasilitator,

3

Lilai-nilal yeng dapat disnbil siswa dalanm bermain drama-
dan sandiwars adalah

2. Menbmbuhkan kenyazalaan res dunis orang tua
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maupun cunia anax yang telah dewasa.

De. .enanvan Xepeiiaan siswva verhadep nanusia dan hubungan
arntar manusia,

C, vengaplikasikan berbagal informasi yang telah diperolennya,

d. semperclieh kenyataan dari apa yang dibaca dan dilihatnya.

€, lemberikan motivasi dan mengpugah minat ferhadap ZJazasan
dan pengelaman baru,

I. vempangkitkan inisizstif dan kreativitas serta menzenbang=-
Xan imaginasi pribadi.

. reningkathkan ketrampilan dan mengsunakan isyarat sambar
alau ucspan (Ceppy, 1586:97).

relaigansan drama dan sandivara scoalknya dilaksanakan

- Y

pada nir setiap peuvahasan suatu TOPLK, gunanya untuk me-

rancxum aDa yang telah mereke pelajari, jusa davat dilaksa-

inr berl:

D

noouang untuk mem-
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berikan motivasi terhadap materistopik yans dibvahas.
Cerita—~cerita yang sebailknya dimainken dalan drama dan sane
diwara pada penzajaran IF3 adalah

a. 3ltuasi keluarga seperti membayar pajak, menerima telepon,

pertelanja ke pasar, tats tertid éi rumnah dan lain-lain.
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o. 3ituasi sekolah, seperti menyelescikan sensketa di

cermnain, vertemuan o03is, melihat texan saliit, kepatuhan

terandap tata tzoetib sekolah dean lain~lain,
¢c. Situasi dimasyarakat, seper®ti cara kerja petusas pemadan

Kebaiiaran, wawancera mencer! Ddelkerjcan, cara Kerja retani,
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d, cerita sejarsh, seperti pemoicaraan delamn kKeluarsa ten-
B

o lra oy rea A= .
tang keikut sertasn mersks dzlanm verang meredut Kemerde-

fean, menmpertzhanikan
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taan, dalam orde lama dan orde

varu, serte denderitaan yang dlalexd dzlam setiap bpriode
tertenci,
e. .23alzh durla, seperii ketidak puasan ternadap ¥ dalam

Denyelezai
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lainnya.

!
L ]

Kejadian yang sedang hangat-hanzatnye (Rontempor2r) se-
verti, lepasnya Timor Timur dari Wilayah RI, perdebatan

calon presiden, dan lain .sgbagainya.

PeKerjaan tangan

Pederjoan tangan adalan hasil proses meabunt barang-

jinan tangan, ketrampilan tangan

L7

berang dengan tangan, ker
(Kamus Besar Iahasa Indonesia, 1988:428), ienyuruh siswa

membuct sesuatu agar mereke dapat verxroatifitas dalam pem-

untuk terkreatifitas. Felkerjean tangan yeng dapat dilaksana-

Kan dalam proses belajer mengsjar IF) adalzh sebarai berikut:

a&. embuat barang-barang dari tanah liat, severti Kramik,
periuk belanga, tempat .enyimpan uang, membuat gula dari
alr tebu, menenun kain, membatik xain, menjahit pakaian

deri pardoni{plastik/

sulzaman/borciran,
- mensiang untux dijadiken tikar, tas, sepatu/alas kaki,
hal ini depat menambeh pengetahuan siswa tentans proses
produssl serta usaha manusia dalam wsenzolah lingkunsan

untusg kepentingan hidupnya.
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siswa-siswe juga dapat disuruh nenouat diorama,

Dioramaz adalah suatu pemandz an dealam uluraen dalam ukur-—
an kecil yang ditempati dengan patung=-patung dan perinci-
an lingkungan seperti aslinya serte dipadukan denzan
latar belekang yang berwarna alami (Kamus Dzhase Tndonesia
19856:207). Dalan hal ini dapat dibuat diorama mengenai
kKegiatan manusia baik di masa Llampau maupun di masa se=
Karang, diorama baik sekali dibuat untuk topik-topik

1). 3ejarah yaitu meigenal suatu peristiwa se jarah, mula-

miala ditentukan latar belakansnya, kemudian tokohe

towsonnya dan objek-o Bjex yang dihubunckan dengan to-
rik tersebut,
2)e. AKononi yaltu mengenal situasi basar, xKantor pos,

terminal, penansdapan ikai, Tercageanszan, kerajinan

Lo

tanzan, pandei besi, cera tertani dan secazainva.

3). Geografi vaitu tentanz venvonian alan, sanuany meletus,
barang tambang, wsinyak bumi don lain sebzzainya,

4). antropolozl seperti berbusai-borai kedude ayean daerah
seperti paxaian adat daerch, rusah adat dacranr, alat-

2iatv kKesenlan daeran, jenis-denis kesenian daerah
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di desa, cemonstresi di desa, terhelatan di desa/

(N
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w

Lematisn di desa dan di k dan lain sebasainva,
6). Folitik seperti lembaga-lembarsa regara, terjadinya

bereng, mengadaian perundin:ean, suasaone demokrasi,

Sdegana pemllu, suasana demonctrasi dan lain-lain.
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gama, meatoiferg, aan sebazginya,

3isve juga dajgat disurah meabuat bak Dasir dan peta relief,
oK pasir dapat digunakan untuk mengelaskan untuk menjelas
Kan Konsep apat dibuat ~unung-
Derapl, barang tambang, air terjun, lipaten-lipatan dan pa
tahan-patahan, terowongan, jembatan, candi-canti dan patung~-
batung, suasana kota atau desz dan lain-lain, Sedangkan
peta relief yang dibuat siswa dapat dizunakan untuk memberi—
Kan beniuk yang sebenarnya dari perumdkaan bumi, bahan pem-
buat peta relief ituw dapzt Aiduat dari pasir, serbuk ~ergaji,
oubur kertas densan bahan perekat ataupun darat dibuar dari
seuen dan lain-lzin,

3iswWa juga depat disuruh membuat model
1). L0

ya
buat model pesawat terpangz, model kKereta

, maket, miniatur,

del adalah tiruan dari yang sebsnarn misalnya mem-—

ari, model bus

gtau mobil, model kapal lsy r den alat transpor lainnya

hel ini untuk pokoi bakhasan transportasi

2). aquet (maket) adalah bentulk tirusn dalam tiga dimensi
dengan sikala kecil, blesanya didbust dari Xoyu, Xertas, .

anah liat don sebazairya, mnisalnya maket tentons ben-

an alam  suatu deeragh, maket kota, gedung-gedung,

u

resavat terbang con lain-lzain (Tamus Sehase Indosesia,

¥ ogdolzn ventulk ftiruan ven~ berukuron lebih kecil
\.A.(A.Ln. T

dari pada yong ditiru stau bentuk model wans lebih sen-

parna den lebih kecil ulkurannys serta lenzkap (Janus-



C., Kesimpulan dan saran
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Kesimpulan &0

Dalam era globalisasi sesual dengan perkembangan

N

1lma pengetehuan dan teknolosi

©

dibutahken oleh setiap individu, Xreatif yang dipunyai
oleh setiap orang berbeda-beda sesuail dengan kematangan
usia dan pengetahuan yang diwmililil, oleh karena itu per-
lu dimotivasi. Kreatif yang dapat dikembangkan dalam pro-
ses pembelajaran IP3 adalah melalul menggambar, mengarang,

drama dan sandiwara, pekerjaan tanzan.

sSaran

Diserankan Kepade guru-zuru 123 terut=me suru 3D

yang nengajarkan mata pelajaran IP3 devat menerapkan dan
memotivasl deya kregtif siswa azar pelajaran IP3 vang
dizjarkan lebih bermakns bagli siswa vang disesuasikan de-
ngan bahan/materi I¥3 3D.

%
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